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Evaluasi secara periodik terhadap rencana penerimaan dan implementasinya merupakan usaha optimalisasi
penerimaan PBB Kab. Tangerang dan Kota Tangerang dalam rangka otonomi daerah. Permasal ahan pokok
dalam penelitian adalah :

1. Faktor-faktor apa yang menyebabkan perbedaan antararealisasi penerimaan PBB dibandingkan dengan
rencana penerimaannya meningkat dari tahun ke tahun dan pada tahun 2000 melampaui 10 %.

2. Faktor-faktor apa yang menyebabkan tingkat pertumbuhan rencana penerimaan PBB dan tingkat
pertumbuhan realisasi PBB pada KP PBB Tangerang berfluktuasi dari tahun ke tahun selama periode
1996/1997 s/d 2000, yaitu 17,2 %; 18,9 %,; 4,1 % dan 2,4 % untuk pertumbuhan rencana penerimaan PBB
serta 21,5 %; 22,0 %; 4,0 % dan 16,5 % untuk pertumbuhan realisasi penerimaan PBB.

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui faktor-faktor pendukung dan kendala upaya optimalisasi
perencanaan penerimaan PBB dan implementasinya.

Dalam penelitian ini digunakan metode deskriptif, yaitu penelitian yang bertujuan menjelaskan sesuatu hal
seperti apa adanya. Data yang dianalisis meliputi : Rencana penerimaan dan realisasi PBB secara nasional;
Rencana penerimaan dan realisasi PBB; Pokok, tunggakan dan potensi PBB serta kondisi sosial ekonomi
wilayah Kabupaten Tangerang dan Kota Tangerang. Data tersebut diperoleh melalui wawancara dengan staf
seksi perencanaan penerimaan, staf seksi penetapan, Kepala seksi penerimaan dan Laporan bulanan KP PBB
Tangerang; Laporan Biro Pusat statistik dan studi pustaka.

K esimpulan bahwa rencana penerimaan KP PBB Tangerang dilakukan dengan pendekatan "atas-bawah".
Berdasarkan target penerimaan nasional ditentukan target provinsi dan kemudian target kabupaten atau kota
dengan hanya mempertimbangkan realisasi penerimaan tahun sebelumnya serta perkembangan sosial
ekonomi wilayah secara global. Pendekatan ini tidak mencerminkan perencanaan penerimaan dari potensi
rill wilayah Kabupaten Tangerang dan Kota Tangerang. Optimalisasi penerimaan PBB tidak didukung
penuh oleh jgjaran pemerintah daerah serta pelaksanaan administrasi PBB yang tidak memadai.

Saran-saran dari hasil penelitian ini adalah upaya optimalisasi penerimaan PBB perlu keseimbangan antara
pendekatan perencanaan "atas-bawah" dengan pendekatan "bawah-atas'. Sistem yang seimbang ini lebih
mencerminkan resource base wilayah Kabupaten Tangerang dan Kota Tangerang dan perlu koordinasi
dengan pemerintah daerah dengan didukung usaha peningkatan profesionalisme sumber daya manusianya.
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